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    BAB II 

     KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Masalah pada hakikatnya merupakan bagian dalam kehidupan manusia. 

Masalah yang sederhana dapat dijawab melalui proses berpikir yang sederhana, 

sedangkan masalah yang rumit memerlukan langkah-langkah pemecahan yang 

rumit pula. Masalah adalah suatu pertanyaan yang mengandung jawaban. Suatu 

pertanyaan mempunyai peluang tertentu untuk dijawab dengan tepat, bila 

pertanyaan itu dirumuskan dengan baik dan sistematis. Ini berarti, pemecahan 

suatu masalah menuntut kemampuan tertentu pada diri individu yang hendak 

memecahkan masalah tersebut.
1
 Menuntut kemampuan disini yaitu menuntut 

seseorang untuk dapat menganalisa suatu permasalahan agar diperoleh suatu 

cara dalam menentukan solusi dari masalah tersebut. 

Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual dalam 

menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan 

informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan 

cermat. Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan peserta didik 

berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri informasi 

atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau kesimpulan. Dengan 

                                                             
1
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.151 
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kata lain, pemecahan masalah menuntut kemampuan memproses informasi 

untuk membuat keputusan tertentu.
2
 

Oleh karena itu dengan mengacu pada pendapat di atas, maka pemecahan 

masalah adalah upaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai 

tujuan dengan melalui beberapa proses atau tahapan dalam penyelesaiannya, 

juga memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu kemampuan 

dasar matematik yang harus dikuasai peserta didik sekolah menengah. 

Pentingnya pemilikan kemampuan tersebut tercermin dalam pernyataan Branca 

yang dikutip Soemarmo bahwa pemecahan masalah matematik merupakan 

salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses 

pemecahan masalah matematik merupakan jantungnya matematika. Pendapat 

tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika. Tujuan tersebut antara 

lain: menyelesaikan masalah, berkomunikasi dengan menggunakan simbol 

matematik, tabel, diagram dan lainnya; menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat belajar 

matematika, serta memiliki sikap teliti dan konsep diri dalam menyelesaikan 

masalah.
3
 

                                                             
2
 Ibid., h.152 

3
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: Refika Aditama, 2014), h.22 
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Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang 

untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada 

peserta didik dan peserta didik tersebut langsung mengetahui cara 

menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan 

sebagai masalah. Untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah, 

seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai 

masalah. 

Dalam mengajarkan peserta didik mengenai penyelesaian soal pemecahan 

masalah, guru hendaknya memperhatikan secara sungguh-sungguh 

pengalaman-pengalaman peserta didik, terutama sekali dikalangan peserta didik 

yang berada pada jenjang pendidikan yang lebih rendah. Hal ini disebabkan 

karena anak-anak belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-

pengalaman mereka. Upaya sedapat mungkin memberikan tantangan untuk 

memecahkan masalah tanpa banyak campur tangan guru. Disamping itu, guru 

perlu mengembangkan suasana yang mendukung pemecahan masalah tersebut 

yang memungkinkan mereka merasa lebih percaya diri serta memiliki 

keleluasaan dalam mengambil keputusan yang tepat.
4
 

 

 

 

                                                             
4
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfa Beta, 2013), h.108-109 
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Masalah matematis dapat dibedakan menjadi dua jenis, hal ini sesuai 

pendapat Yee dalam Hendriana dkk yaitu masalah tertutup (closed problem) 

dan masalah terbuka (open-ended problem). Yang dimaksud dengan masalah 

tertutup atau masalah yang terstruktur bila hal yang ditanyakan sudah jelas dan 

hanya mempunyai satu jawaban yang benar. Sementara masalah terbuka bila 

masalah tersebut rumusannya belum jelas, mungkin ada informasi yang tidak 

lengkap atau hilang, memunculkan banyak cara yang ditempuh atau solusi yang 

dihasilkan.
5
 

Menurut Olkin dan Schoenfeld dalam Hendriana dan Soemarmo, bentuk 

soal pemecahan masalah matematika yang baik hendaknya memiliki 

karakteristik sebagai berikut:
6
  

1. Dapat diakses tanpa bantuan alat hitung. Ini berarti masalah yang 

terlibat bukan karena perhitungan yang sulit. 

2. Dapat diselesaikan dengan beberapa cara atau bentuk soal yang open 

ended. 

3. Melukiskan ide matematik yang penting (matematika yang esensial) 

4. Tidak memuat solusi dengan trik 

5. Dapat diperluas dan digeneralisasi (untuk memperkaya eksplorasi) 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik ditekankan 

pada berfikir tentang cara memecahkan masalah dan memproses informasi 

matematika. Menurut Polya langkah-langkah pemecahan masalah sebagai 

berikut:
7
 

                                                             
5 Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), h.45 
6
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Op.Cit., h.25 

7
 Ibid., h.24 
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1. Kegiatan memahami masalah. Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui 

beberapa pertanyaan: 1) Data apa yang tersedia? 2) Apa yang tidak 

diketahui dan atau apa yang ditanyakan? 3) Bagaimana kondisi soal? 

4) Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau 

hubungan lainnya? 5) Apakah kondisi itu tidak cukup atau kondisi itu 

berlebihan atau kondisi itu saling bertentangan? 

2. Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah. 

Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui beberapa pertanyaan : 1) 

Pernahkah ada soal serupa? 2) Pernahkah ada soal serupa atau mirip 

dalam bentuk lain? 3) Teori mana yang dapat digunakan dalam 

masalah ini? 4) Pernahkah ada pertanyaan yang sama atau serupa? 5) 

Dapatkan pengalaman atau cara lama digunakan untuk masalah yang 

baru sekarang? 6) Dapatkah metode yang lama digunakan untuk 

masalah baru? 7) Apakah harus dicari unsur lain? 

3. Kegiatan melaksanakan perhitungan atau strategi. Kegiatan ini 

meliputi: 1) Laksanakan rencana strategi pemecahan masalah, 2) 

Memeriksa kebenaran tiap langkahnya. Periksalah bahwa apakah tiap 

langkah perhitungan sudah benar? Bagaimana menunjukkan atau 

memeriksa bahwa langkah yang dipilih sudah benar? 

4. Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. Kegiatan ini 

diidentifikasi melalui pertanyaan: 1) Bagaimana cara memeriksa 

kebenaran hasil yang diperoleh? 2) Dapatkah diajukan sanggahannya? 

3) Dapatkah solusi itu dicari dengan cara lain? 4) Dapatkah hasil atau 

cara itu digunakan untuk masalah lain? 

Langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut bukan hanya sekedar 

melaksanakan prosedur perhitungan saja, melainkan dengan kesadaran terhadap 

konsep dan proses penyelesaian yang terlibat, keterkaitan antar konsep, 

penerapan konsep serta pemeriksaan kebenaran hasil pemecahan masalah.  

Dalam teori Gagne terdapat lima langkah dalam pemecahan masalah, 

antara lain:
8
 

1. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas 

2. Menyatakan dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan) 

                                                             
8
 Hendriana dkk, Loc. Cit., 
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3. Menyusun hipotesis alternatif pemecahan 

4. Mengetes hipotesis untuk memperoleh hasilnya 

5. Memeriksa kembali 

Melalui teori-teori yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang dimilik oleh peserta 

didik dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan matematika. Kemampuan ini tidak 

hanya digunakan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah, tetapi bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga matematika tersebut akan 

terasa semakin bermakna. 

Pada penelitian ini, peserta didik akan dibiasakan dengan soal-soal yang 

telah dirancang berdasarkan indikator pemecahan masalah. Indikator 

pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Memahami masalah: mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

dinyatakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

2. Merencanakan penyelesaian: kemampuan merumuskan masalah 

sehari-hari ke dalam model matematika. 

3. Menyelesaikan rencana penyelesaian. 

4. Memeriksa kembali. 

Berikut ini rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah yang 

peneliti gunakan dalam penskoran, dapat dilihat pada Tabel II.1. 
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TABEL II.1 

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Skor 

Aspek yang dinilai 

Memahami 

Masalah 

Merencanakan 

Penyeleaian 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

0 Semua interpretasi 

salah (tidak 

memahami 

masalah sama 

sekali) 

Tidak 

merencanakan 

masalah sama 

sekali 

Tidak ada jawaban 

atau jawaban salah 

akibat 

perencanaan yang 

salah 

Tidak ada 

pemeriksaan 

jawaban 

1 Hanya sebagian 

interpretasi 

masalah yang 

benar 

Sebagian rencana 

sudah benar atau 

perencanaannya 

tidak lengkap 

Perhitungan salah; 

jawaban dibuat 

tetapi tidak benar 

Ada 

pemeriksaan 

tetapi masih 

salah 

2 Memahami 

masalah secara 

lengkap; 

mengidentifikasi 

semua bagian 

penting dari 

permasalahan; 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan 

Keseluruhan 

rencana sudah 

benar dan akan 

mengarah kepada 

penyelesaian 

yang benar jika 

tidak ada 

kesalahan 

perhitungan 

Hanya sebagian 

kecil prosedur 

yang benar, 

sehingga hasilnya 

salah 

Pemeriksaan 

dilakukan 

untuk melihat 

kebenaran 

hasil dan 

proses dengan 

tepat 

3 

  

Secara substansial 

prosedur sudah 

benar, namun ada 

sedikit kesalahan 

prosedur hingga 

hasil akhir salah 

 

4 

  

Jawaban benar dan 

lengkap, 

memberikan 

jawaban secara 

lengkap, jelas dan 

benar termasuk 

membuat gambar 

atau diagram jika 

diperlukan 

 

 

 Skor Maks = 2 Skor Maks = 2 Skor Maks = 4 Skor Maks = 2 
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B. Problem Based Instruction  

1. Pengertian Problem Based Instruction  

Istilah Pengajaran Berdasarkan Masalah (PBM) diadopsi dari istilah 

Inggris Problem Based Instruction (PBI). Model PBI ini telah dikenal sejak 

zaman John Dewey. Dewasa ini, pendekatan pembelajaran ini mulai 

diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan masalah 

terdiri dari menyajikan kepada peserta didik situasi masalah terdiri dari 

menyajikan kepada peserta didik situasi masalah yang autentik dan 

bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk 

melakukan penyelidikan dan inkuiri.
9
 

Menurut Dewey yang dikutip oleh Trianto PBI adalah interaksi 

antara stimulus dan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar 

dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada peserta didik 

berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi 

menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi 

dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. 

Pengalaman peserta didik yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan 

kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa 

dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.
10

 

                                                             
9
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h.63 
10

 Ibid., h.64 
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Menurut Ramayulis yang dikutip oleh Istarani mengatakan bahwa 

PBI merupakan model pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada 

suatu permasalahan. Oleh karena itu, peserta didik harus menemukan 

sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Pendapat lain 

mengatakan bahwa PBI bukan hanya sekedar model pembelajaran, tetapi 

juga merupakan suatu model berpikir, sebab dalam memecahkan masalah 

dapat menggunakan model lainnya yang dimulai dengan mencari data 

sampai menarik kesimpulan.
11

 

Pada model PBI, kelompok-kelompok kecil peserta didik 

bekerjasama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh guru. 

Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali 

peserta didik menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur 

pemecahan masalah dan berfikir kritis. Pada model ini pembelajaran 

dimulai dengan menyajikan masalah nyata yang penyelesaiannya 

membutuhkan kerjasama diantara peserta didik. Dalam model 

pembelajaran ini, guru memandu peserta didik menguraikan rencana 

pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh 

mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya 

tugas-tugas tersebut dapat terselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas 

                                                             
11

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), h.32 
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yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta 

didik.
12

 

Berdasarkan pendapat Arends yang dikutip oleh Warsono dan 

Hariyanto, PBI adalah model pembelajaran yang berlandaskan 

konstruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar serta terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual. Untuk 

memperoleh informasi dan mengembangkan konsep, peserta didik belajar 

tentang bagaimana membangun kerangka masalah, mencermati, 

mengumpulkan data dan mengorganisasikan masalah, menyusun fakta, 

menganalisis data, dan menyusun argumentasi terkait pemecahan masalah, 

kemudian memecahkan masalah, baik secara individual maupun dalam 

kelompok.
13

 

Berdasarkan penjelasan tersebut model PBI adalah salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan 

peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam 

kehidupannya. Dengan model pembelajaran ini, peserta didik sejak awal 

sudah dihadapkan pada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan 

ditemuinya kelak pada saat mereka lulus dari bangku sekolah. 

 

 

                                                             
12

 Trianto, Op.Cit., h.64 
13

 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), h.147 
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2. Ciri-ciri Problem Based Instruction 

Dalam kegiatan pembelajarannya, model PBI menurut Trianto 

memiliki lima ciri-ciri khusus yaitu:
14

 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. PBI mengorganisasikan 

pengajaran disekitar pertanyaan dan masalah yang keduanya secara 

sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk peserta didik. 

Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari 

jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi 

untuk situasi itu. 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun PBI berpusat pada 

mata pelajaran tertentu, masalah yang akan diselidiki telah dipilih 

benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, peserta didik meninjau 

masalah itu dari banyak mata pelajaran. 

c. Penyelidikan autentik. PBI mengharuskan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata 

terhadap masalah nyata. 

d. Menghasilkan karya dan menampilkannya. PBI menuntut peserta didik 

untuk menghasilkan karya tertentu dalam bentuk karya nyata atau 

peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian 

masalah yang mereka temukan. 

                                                             
14

 Trianto, Op.Cit., h.66 
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e. Kolaborasi atau kerjasama. Bekerjasama memberikan motivasi untuk 

secara berkelanjutan serta mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan berpikir peserta didik. 

Model PBI lebih menekankan pada peningkatan keterampilan 

berpikir dan bernalar peserta didik dalam memecahkan masalah melalui 

kegiatan penyelidikan. Pada akhirnya peserta didik diharapkan menjadi 

pembelajar yang mandiri dan tidak terlalu bergantung pada guru. 

 

3. Tujuan Problem Based Instruction  

Model PBI dirancang untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan 

keterampilan intelektual. Adapun tujuan yang dicapai dengan pembelajaran 

model PBI menurut Trianto adalah:
15

 

a. Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. PBI memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat 

konkret, tetapi lebih dari itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan 

kompleks. Dengan kata lain PBI melatih kepada peserta didik untuk 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. Menurut Resnick, bahwa 

PBI amat penting untuk menjembatani antara pembelajaran di sekolah 

                                                             
15

 Ibid., h.70 
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formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di 

luar sekolah, berdasarkan pendapat Resnick tersebut, maka PBI 

memiliki implikasi: 

1) Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas 

2) Mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga 

secara bertahap peserta didik dapat memahami peran orang yang 

diamati atau yang diajak dialog. 

3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, 

sehingga memungkinkan mereka menginterpretasikan dan 

menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman 

terhadap fenomena tersebut secara mandiri. 

 

c. Menjadi pembelajar yang mandiri. PBI berusaha membantu peserta 

didik menjadi pembelajar yang mandiri. Dengan bimbingan guru yang 

secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk 

mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata 

oleh peserta didik, peserta didik belajar untuk menyelesaikan tugas-

tugas itu secara mandiri dalam hidupnya kelak. 

 

4. Langkah-langkah Problem Based Instruction  

Langkah-langkah pelaksanaan model PBI yang peneliti maksud 

dalam penelitian ini, didasarkan pada langkah-langkah yang dikemukakan 

oleh Trianto, dapat dilihat pada Tabel II.2.
16

 

 

 

                                                             
16

 Ibid., h.72 
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TABEL II.2  

SINTAKS MODEL PBI 

 

No Tahap Perilaku Guru 

1 

Melakukan orientasi 

masalah kepada 

peserta didik 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik (bahan dan alat) apa yang 

diperlukan bagi penyelesaian masalah serta 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

menaruh perhatian terhadap aktivitas penyelesaian 

masalah. 

2 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan pembelajaran agar relevan 

dengan penyelesaian masalah. 

3 

Membimbing 

investigasi individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk mencari 

informasi yang sesuai, melakukan eksperimen dan 

mencari penjelasan dan pemecahan masalahnya. 

4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu peserta didik dalam perencanaan 

dan perwujudan karya yang sesuai dengan tugas 

yang diberikan seperti: laporan, video, dan model-

model serta membantu mereka saling berbagi satu 

sama lain terkait hasil karyanya. 

5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi terhadap hasil penyelidikannya serta proses-

proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

C. Pembelajaran Konvensional 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, konvensional artinya pemufakatan 

atau kelaziman atau sesuatu yang telah menjadi kebiasaan. Pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru yaitu 

dengan ceramah, tanya jawab dan mencatat serta pembagian tugas. Guru lebih 

banyak berbicara dalam menerangkan materi pelajaran dan memberikan 

contoh-contoh soal, menjawab semua permasalahan yang dialami siswa. 
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Menurut Sanjaya pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan 

sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. 

Berarti peran siswa dalam pembelajaran terbatas hanya pada pendengar. 

Gurulah yang mendominasi kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.
17

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru dimana 

gurulah yang mendominasi kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. 

 

D. Emotional Quotient  

Di dunia Islam kajian atas emosi bukanlah hal yang baru. Al-Qur‟an juga 

hadist banyak sekali menyinggung tentangnya. Di dalam Al-Qur‟an aktivitas 

EQ seringkali dihubungkan dengan qalbu. Oleh karena itu, kata kunci utama 

EQ di dalam Al-Qur‟an dapat ditelusuri melalui kata kunci qalb (hati) dan tentu 

saja dengan istilah-istilah lain yang mirip dengan fungsi qalbu seperti nafs 

(jiwa).
18

 Eksistensi EQ dijelaskan dengan begitu jelas di dalam ayat berikut ini: 

                                

            

Artinya: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai 
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 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2006), h. 261 
18

 M.Darwis Hude, Emosi Khazanah Kajian Al-Qur‟an, (Jakarta: Erlangga, 2006), h.9 
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telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya 

bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 

dada”(Q.S Al-Hajj: 46) 

Upaya mendapatkan EQ dalam Islam sangat terkait dengan upaya 

memperoleh kecerdasan spiritual. Keduanya mempunyai beberapa persamaan 

metode dan mekanisme, yaitu keduanya menuntut latihan-latihan yang bersifat 

telaten dan sungguh-sungguh. Bedanya, terletak pada sarana dan proses 

perolehan. Aktivitas EQ seolah-olah masih tetap berada di dalam lingkup diri 

manusia sedangkan kecerdasan spiritual sudah melibatkan unsur asing dari diri 

manusia. 

EQ merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh pada 

pencapaian akademik peserta didik. Meier berpendapat sebagaimana yang 

dikutip oleh Khodijah bahwa emosi berpengaruh besar pada kualitas dan 

kuantitas belajar. Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan 

mencapai hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat 

memperlambat belajar atau bahkan menghentikannya sama sekali. Penjelasan 

tentang hal ini dapat diambil dari teori modern tentang struktur dan cara kerja 

otak, yaitu teori Otak Triune. Menurut teori ini, otak manusia terdiri dari tiga 

bagian dan pemanfaatan seluruh bagian otak dapat membuat belajar lebih cepat, 

lebih menarik dan lebih efektif. Dari ketiga bagian otak tersebut, bagian otak 

yang memainkan peran dalam belajar adalah neokorteks, sedangkan yang 

memainkan peran besar dalam emosi adalah sistem limbik. Jika peserta didik 



31 
 

mengalami emosi positif, maka sel-sel saraf akan mengirim impuls-impuls 

positif ke neokorteks dan proses belajar pun dapat terjadi. Sebaliknya, jika 

peserta didik mengalami emosi negatif, maka tertutup kemungkinan untuk 

timbulnya impuls-impuls yang mendorong belajar, tetapi yang terjadi adalah 

meningkatnya fungsi mempertahankan diri terhadap emosi yang tidak 

menyenangkan. Akibatnya, proses belajar menjadi lamban bahkan terhenti.
19

 

Goleman menyatakan bahwa peran kecerdasan akademik (kognitif) yang 

akan menyokong kesuksesan hidup seseorang sekitar 20%. Sedangkan yang 

80% lainnya berupa faktor-faktor lain yang disebut kecerdasan emosi.
20

 

EQ merupakan kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan 

tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 

beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, empati dan berdoa.
21

 

Menurut Mashar, EQ adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan 

mengontrol emosi agar peserta didik mampu merespons secara positif setiap 

kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi ini.
22

 EQ merupakan 

kekuatan pribadi (personal power) yang memungkinkan manusia mampu 

berpikir secara keseluruhan, mampu mengenali emosi sendiri dan emosi orang 
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 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.143 
20

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, alih bahasa: T.Hermaya, (Jakarta: Gramedia, 
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lain serta tahu cara mengekspresikannya dengan tepat.
23

 EQ juga dapat 

digambarkan sebagai proses biologis dan hasil evolusi karena EQ memberikan 

solusi yang baik untuk pemecahan suatu masalah yang berulang.
24

 Dengan 

demikian, EQ adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya secara 

sehat terutama dalam berhubungan dengan orang lain. 

Unsur terpenting dalam EQ adalah empati dan kontrol diri.
25

 Empati 

artinya adalah dapat merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain, terutama 

bila orang lain dalam keadaan malang. Terbayang di dalam pikiran bahwa apa 

yang dialami orang lain tidak mustahil terjadi pada diri kita, karena roda 

kehidupan manusia tidak selamanya berputar pada satu sisi saja. Ajaran Islam 

mendorong munculnya sikap empati terhadap sesama, karena empati yang 

dalam akan melahirkan pertolongan yang tulus. Bukan mustahil jika Rasulullah 

salallahu‟alaihi wasallam menetapkan hak dan kewajiban setiap muslim 

terhadap muslim yang lain.
26
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Artinya: “Dari Abu Hurairoh Radhiyallahu „anhu  bahwasanya 

Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam bersabda : hak seorang muslim 

terhadap muslim lainnya itu ada 6, dikatakannya „apa itu ya Rasulullah?‟ 

Nabi bersabda: „apabila kamu berjumpa dengannya maka ucapkanlah 

salam, apabila dia mengundangmu maka hadirilah, apabila dia dimintai 

nasehatmu maka nasehatilah, apabila ia bersin dan mengucapkan 

Alhamdulillah maka doakanlah, apabila sakit jenguklah, dan apabila ia 

meninggal maka ikutilah penyelenggaraannya” (HR Muslim)  

Hak-hak dan kewajiban tersebut sesungguhnya bertujuan memancing rasa 

empati pada tiap individu untuk menjadi bagian dalam masalah orang lain. Oleh 

karena itu, dalam pandangan Islam empati dibenarkan sepanjang dalam konteks 

meringankan beban penderitaan orang lain, tetapi bukan berarti boleh ikut 

tenggelam dalam kesedihan yang berlarut-larut. 

Alder mengungkapkan bahwa kesadaran diri adalah sifat kunci dari EQ 

yang meliputi kecakapan untuk tetap tenang, menghilangkan kegelisahan, 

kesedihan atau sesuatu yang menjengkelkan.
27

 Sementara Salovey dan Mayer 

menerangkan tentang aspek-aspek yang terdapat dalam EQ sebagaimana yang 

dikutip oleh Mashar, yaitu: empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 

mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, 
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kemampuan memecahkan masalah, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan dan 

sikap hormat.
28

  

Kemudian, Goleman menjelaskan pendapat Salovey yang menempatkan 

EQ yang dicetuskannya dalam lima ranah utama yaitu:
29

 

1. Mengenali emosi diri. Intinya adalah kesadaran diri, yaitu mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan mengenali emosi 

diri sendiri merupakan kemampuan dasar dari EQ. Kemampuan ini 

mempunyai peranan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu. 

Juga berfungsi untuk mencermati perasaan-perasaan yang muncul. 

2. Mengelola emosi. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan 

menguasai diri sendiri, termasuk menghibur dirinya sendiri, melepaskan 

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang 

timbul karena kegagalan dalam mengelola keterampilan dasar emosi. 

Peserta didik yang terampil mengelola emosinya akan mampu 

menenangkan kembali kekacauan-kekacauan yang dialaminya sehingga 

ia dapat bangkit kembali. 

3. Memotivasi diri sendiri. Kemampuan dasar memotivasi diri sendiri 

meliputi berbagai segi, yaitu pengendalian dorongan hati, kekuatan 

berpikir positif dan optimisme. Peserta didik yang mempunyai 

keterampilan memotivasi dirinya sendiri dengan baik cenderung jauh 
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lebih produktif dan efektif dalam segala tindakan yang dikerjakan. 

Kemampuan ini tentunya didasari oleh kemampuan mengendalikan 

emosinya, yaitu menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 

dorongan hati.  

4. Mengenali emosi orang lain (empati). Yaitu kemampuan yang 

bergantung pada kesadaran diri emosional. Orang yang empatik lebih 

mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 

mengisyaratkan apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.  

5. Membina hubungan. Kemampuan membina hubungan sebagian besar 

merupakan kemampuan mengelola emosi orang lain. Dalam 

kemampuan membina hubungan dengan orang lain meliputi 

mengorganisasikan kelompok, merundingkan masalah, hubungan 

pribadi dan analisis sosial. 

Sementara itu, Steven dan Howard sebagaimana yang dikutip oleh 

Hamzah merangkum kecerdasan emosional dan dibaginya menjadi lima ranah 

EQ yaitu:
30

 

1. Ranah intrapribadi, terkait dengan kemampuan seseorang untuk 

mengenal dan mengendalikan diri sendiri. Ranah intrapribadi ini 

meliputi kesadaran diri, sikap asertif, kemandirian, penghargaan diri dan 

aktualisasi diri. 
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2. Ranah antarpribadi, berkaitan dengan keterampilan bergaul berinteraksi 

dengan orang lain. Seseorang dapat memahami dan bergaul secara baik 

dengan orang lain dalam berbagai situasi serta dapat membangkitkan 

kepercayaan dan menjalankan perannya dengan baik sebagai bagian dari 

suatu kelompok. Ranah ini meliputi empati, tanggung jawab dan 

hubungan antarpribadi. 

3. Ranah penyesuaian diri, berkaitan dengan kemampuan untuk bersikap 

lentur dan realistis dan untuk memecahkan masalah yang muncul. 

Keberhasilan dalam ranah ini, mengandung arti bahwa seseorang dapat 

memahami masalah dan merencanakan pemecahan yang ampuh, dapat 

menghadapi dan memecahkan masalah. 

4. Ranah pengendalian stres, berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk tahan menghadapi stres dan mengendalikannya. Keberhasilan 

dalam ranah ini berarti seseorang dapat tetap tenang, jarang bersifat 

impulsif dan mampu mengatasi tekanan. 

5. Ranah suasana hati umum, berkaitan dengan pandangan seseorang 

tentang kehidupan, optimism, kebahagiaan serta keseluruhan rasa puas 

dan kecewa yang dirasakan.  

Dalam hal ini, penulis merujuk pada pendapat Goleman yang menegaskan 

bahwa aspek-aspek EQ meliputi kemampuan mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina 

hubungan dengan orang lain. 
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EQ berperan besar di dalam aspek kognitif pada kehidupan yakni, 

meningkatkan kemampuan mengingat dan proses berpikir, meningkatkan peran 

aktif peserta didik dalam belajar, meningkatkan kemampuan eksplorasi dan rasa 

ingin tahu sehingga individu menjadi lebih kreatif, meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman situasi menjadi lebih  baik.
31

 

Demikian pentingnya EQ dalam menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik, maka DePorter dkk sebagaimana yang dikutip oleh Suardi menyarankan 

agar guru memahami emosi peserta didik. Dengan memperhatikan dan 

memahami emosi peserta didik, akan dapat membantu guru mempercepat 

proses pembelajaran yang lebih bermakna dan permanen. Memperhatikan dan 

memahami emosi peserta didik berarti membangun ikatan emosional, dengan 

menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin hubungan dan menyingkirkan 

segala ancaman dari suasana belajar.
32

 

Dari uraian tentang EQ tersebut, dapat disimpulkan betapa sangat 

pentingnya melejitkan EQ peserta didik. Karena betapa banyak dijumpai 

peserta didik yang begitu cerdas di sekolah, begitu cemerlang prestasi 

akademiknya, tetapi ia mudah marah, mudah putus asa atau bersikap angkuh 

dan sombong. Hal itu disebabkan ketidakmampuan peserta didik dalam 

mengelola emosinya. Dengan demikian, sangat penting melejitkan EQ peserta 

didik agar kelak bisa sukses mengarungi hidup di masyarakat. 
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EQ dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori rendah, 

sedang dan tinggi. Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas, untuk itu perlu dibuat dalam suatu norma kategorisasi. Tujuan 

kategorisasi ini adalah menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok 

yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang 

diukur.
33

 Langkah-langkah dalam menentukan batas kategori skor adalah:
34

 

1. Menghitung Mean Hipotetik 

𝜇 =  
1

2
(𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛 ) 𝑘  

Keterangan : 

𝜇  : rata-rata hipotetik 

𝑖𝑚𝑎𝑥  : Skor maksimal item 

𝑖𝑚𝑖𝑛   : Skor minimal item 
 𝑘 : Jumlah item 

 

2. Menghitung Deviasi Standar Hipotetik 

𝜎 =  
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 )  

Keterangan:  

𝜎 : Deviasi standar hipotetik 

𝑋𝑚𝑎𝑥  : Rentang maksimum 

𝑋𝑚𝑖𝑛  : Rentang minimum 
 

3. Interval kategorisasi 

 

TABEL II.3 

INTERVAL KATEGORISASI EQ 

 

Interval Kategori 

𝑋 < (𝜇 − 1,0 𝜎) Rendah 

(𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0 𝜎) Sedang 

(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ 𝑋  Tinggi 
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E. Kaitan Model PBI dengan Kemampuan Pemecahan Masalah  

Melalui PBI peserta didik dikondisikan atau memiliki peluang besar 

beraktivitas untuk: 1) membangun pengetahuan matematis baru; 2) mencari, 

menemukan, dan mengaplikasikan dalam kaitannya dengan materi lain di 

dalam matematika maupun dalam bidang lain; 3) mencari dan menemukan 

berbagai cara alternatif untuk mendapatkan solusi serta menentukan cara yang 

paling efektif untuk menyelesaikan masalah; 4) mengamati, mengkritisi, dan 

mengembangkan proses penyelesaian masalah; 5) mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; 6) menunjukkan kemampuan dalam membuat, menafsirkan, dan 

menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah; dan 7) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. Apabila peserta didik melakukan aktivitas-aktivitas 

tersebut maka diduga mereka akan memiliki nilai-nilai yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran matematika, antara lain: berpikir logis, 

kritis, dan kreatif, teliti, tekun, kerja keras, rasa ingin tahu, pantang menyerah, 

menghargai proses, terbuka, dan disiplin.
35

 

Duch dalam Sari, dkk menyebutkan bahwa PBI dapat menghasilkan 

banyak kemampuan, diantaranya: 1) berpikir kritis, menganalisa dan 
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menyelesaikan masalah kompleks dan masalah dunia nyata, 2) menemukan, 

mengevaluasi dan menggunakan sumber-sumber belajar yang sesuai, 3) bekerja 

secara kooperatif, baik kelompok besar maupun kelompok kecil, 4) komunikasi 

yang efektif dan akurat secara lisan maupun tulisan, 5) menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat.
36

 

Berdasarkan kedua pendapat diatas, terlihat bahwa PBI membuat peserta 

didik berpikir matematis dan menstimulasikan pemikirannya untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur dan baru. Dengan kata 

lain, pemecahan masalah dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui PBI. 

 

F. Kaitan Model PBI dengan Emotional Quotient  

Menurut Hung dalam Sari, dkk peserta didik memperoleh beberapa 

manfaat melalui PBI yaitu: 1) dapat beradaptasi dengan perubahan, 2) dapat 

bernalar dan berhadapan dengan masalah, 3) membiasakan bersikap empati, 

bekerja sama dan menghargai orang lain, 4) mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan sendiri, 5) memelihara suatu pembelajaran dengan terbuka, kritis dan 

aktif. 
37

  

PBI merupakan suatu pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan 

peserta didik pada suatu masalah. Dalam hal ini, sangat mungkin ada peserta 
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didik yang tidak siap menghadapi masalah yang diberikan guru, sehingga tidak 

heran apabila kemudian peserta didik tersebut menjadi cemas, bersikap terlalu 

tegang untuk konsentrasi, tidak tenang, dan sebagainya. Pengelolaan emosi 

menjadi bagian yang penting pada bagian ini, karena dengan emosi yang 

terkelola secara baik, peserta didik tidak akan mengalami banyak kesulitan 

dalam berinteraksi dengan masalah yang dihadapinya. Dalam kaitan ini, guru 

memberikan stimulus untuk memanggil kembali pengetahuan peserta didik 

terkait dengan masalah yang dihadapinya, sehingga mereka merasa punya bekal 

untuk meyelesaikan masalah tersebut dan secara simultan emosi peserta didik 

pun terkelola dengan baik.
38

 

Hal tersebut menjelaskan bahwa PBI dapat memberikan manfaat dalam 

kehidupan peserta didik terutama EQ. Melalui PBI peserta didik dapat belajar 

memecahkan masalah, mengembangkan EQ, menggunakan penalaran dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

 

G. Penelitian Relevan 

Studi kepustakaan untuk melihat persamaan dan perbedaan variabel-

variabel penelitian. Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan 

sebelumnya, penelitian yang terkait atau pernah dilakukan sebelumnya antara 

lain, sebagai berikut: 
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1. Azizah Fadhlin melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Model Problem Based Instruction (PBI) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Madrasah Tarbiyah 

Islamiyah Batu Belah Kecamatan Kampar.
39

 Hasil penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model PBI dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2. Okviani Syafti melakukan penelitian Pengaruh Problem Based 

Instruction Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. 

Dalam penelitiannya Syafti menggunakan variabel moderat yaitu 

Kemampuan Awal Matematis. Hasil Penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model PBI lebih 

tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional.
40 

3. Dian Novita melakukan penelitian Eksperimentasi Pembelajaran 

Matematika Problem Based Instruction Pada Materi Pokok Aritmatika 

Sosial Ditinjau dari Karakteristik Cara Berpikir Peserta didik Kelas VII 

Semester 1 SMP Negeri 2 Jaten Karanganyar TA 2010/2011.
41

 Hasil 
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penelitian ini adalah model PBI yang diterapkan dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan penelitian relevan tersebut, penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran yang sama yaitu model Problem Based Instruction. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Fadhlin dan Syafti yang 

mengkhususkan variabel terikatnya pada kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian Fadhlin merupakan penelitian eksperimen semu tanpa variabel 

moderator, sedangkan penelitian Syafti dan Novita merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan menggunakan variabel moderator, tetapi Syafti 

menggunakan kemampuan awal matematis sebagai moderator dan Novita 

menggunakan karakteristik cara berpikir peserta didik sebagai moderator. 

Untuk penelitian ini, Emotional Quotient sebagai variabel moderator. 

 

H. Kerangka Pemikiran 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik dan mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran matematika karena melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis 

dan kemampuan kerjasama secara efektif. Selain berguna dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan pemecahan masalah juga berguna dalam kehidupan 
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sehari-hari. Kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih rendah yang disebabkan kurang terbiasanya menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dalam proses belajar yang berujung pada ketidakmampuan 

peserta didik untuk mempresentasikan sebuah masalah tersebut secara visual, 

matematis maupun kata-kata. 

Upaya untuk menumbuhkembangkan kemampuan tersebut pada peserta 

didik, perlu adanya model yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, salah satu model pembelajaran tersebut adalah model 

PBI. Penerapan model PBI ini menekankan pada proses berpikir peserta didik, 

kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah, menganalisis dan 

mensintesis masalah dengan menginvestigasi dari berbagai sumber. 

Selain model pembelajaran, masih ada faktor lain yang tidak kalah 

pentingnya dalam mencapai keberhasilan belajar selain kecerdasan intelektual 

atau IQ, faktor tersebut adalah EQ. Dengan EQ, peserta didik mampu 

mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu 

menghadapi perasaan orang lain dengan efektif. Peserta didik dengan EQ yang 

tinggi mampu mengelola emosinya dan memiliki motivasi untuk berprestasi 

serta akan lebih cerdas, penuh pengertian dan lebih banyak pengalaman dalam 

memecahkan permasalahan. Peserta didik dengan EQ tinggi dapat menjadi 

lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, lebih baik dalam 

bekerjasama. Sedangkan individu dengan EQ rendah tidak dapat 

mengendalikan emosionalnya dan akan mengalami pertarungan batin yang 
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merusak kemampuannya untuk memusatkan pada tugas-tugasnya dan memiliki 

pikiran yang jernih. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi secara 

bersamaan oleh EQ peserta didik dengan model PBI. Interaksi antara model 

PBI dan EQ memungkinkan peserta didik menjadi pembelajar yang emosional 

dan mandiri melalui bimbingan guru dalam menyelesaikan permasalahannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

yang digunakan serta keberagaman tingkat EQ peserta didik akan menjadi 

gambaran dalam hasil belajar, khususnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Oleh karena itu, hasil belajar berupa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 

PBI akan dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional dengan 

memperhatikan EQ sebagai variabel moderator. Dari hasil perbandingan 

tersebut akan terjawab rumusan masalah yang penulis ajukan. Untuk lebih 

jelasnya, kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar II.1. 
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Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

 

I. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

peserta didik yang mengikuti model Problem Based Instruction dengan 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

peserta didik Emotional Quotient tinggi yang mengikuti model Problem 

Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

peserta didik Emotional Quotient sedang yang mengikuti model Problem 
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Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

4. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

peserta didik Emotional Quotient rendah yang mengikuti model Problem 

Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 


